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ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui 

kadar nutrisi pada pertumbuhan dan produksi tanaman bayam (Amarathus 

hibridus L), (2) Untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi macam macam 

varietas tanaman bayam (Amarathus hibridus L), (3) Untuk mengetahui 

pertumbuhan dan produksi interaksi antara kadar nutrisi dan macam varietas 

tanaman bayam (Amarathus hibridus L). Penelitian ini dilaksanakan di 

Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember yang 

bertempat Di Jalan Karimata Kecamatan , Kabupaten Jember. Dimulai pada April 

- Mei 2018 dengan ketinggian tempat + 89 meter di atas permukaan laut (dpl). 

Penelitian ini menggunakan rancangan Splitplot RAL yaitu dengan sistem petak 

terbagi yang terdiri dari dua faktor (3 x3) yaitu faktor utama (sebagai petak utama) 

Pemberian konsentrasi (K) yang terbagi dalam tiga taraf : K1 = 1200 ppm, K2 = 

1400 ppm, dan K3 = 1600 ppm dan faktor kedua (sebagai anak petak) varietas 

bayam (V) terdiri dari tiga varietas  : V1 = Bayam Merah, V2 = Bayam cabut, dan 

V3 = Bayam itik, yang masing – masing di ulang tiga kali. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan pemberian nutrisi konsentrasi (K3) 1600 ppm 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman bayam dan sebagai perlakuan 

yang terbaik. Perlakuan varietas terdapat pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan bayam dengan perlakuan varietas (V2) bayam cabut sebagai 

perlakuan yang terbaik pada tinggi tanaman dan perlakuan varietas (V1) bayam 

merah sebagai perlakuan terbaik pada berat berangkasan kering, sedangkan 

perlakuan varietas (V3) bayam itik sebagai perlakuan terbaik pada panjang akar. 

Dan Interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap morfologi tanaman  pada 

sistem hidroponik tidak berpengaruh terhadap produksi tanaman bayam. 

 

Kata Kunci : Hidroponik, Varietas Tanaman Bayam, Konsentrasi Nutrisi. 
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ABSTRACK 

This research aims to (1) to determine the levels of nutrients in the growth 

and production of  spinach (Amarathus hibridus L) (2) to determine the growth 

and production of many kinds of plant varieties of spinach (Amarathus hibridus 

L) (3) to determine the growth and production of the interaction between the 

levels of nutrients and wide varieties of spinach (Amarathus hibridus L).This 

research was conducted in the Greenhouse Faculty of Agriculture, University of 

Muhammadiyah Jember on Karimata Street, Jember Regency. Starting in April - 

May 2018 ± 89 meters altitude above sea level (asl).This researchuses a Splitplot 

Comletely Randomized Design (CRD) is the system plots divided consisting of 

two factors (3 x 3) are the main factors (as the main plot) provision concentration 

(K) which is divided into three levels: K1 = 1200 ppm, K2 = 1400 ppm, and K3 = 

1600 ppm and the second factor (as subplot) varieties of spinach (V) consists of 

three varieties: V1 = spinach Red, V2 = spinach unplug, and V3 = spinach ducks, 

that each repeated three times. The results showed that treatment of nutrition 

concentration (K3) 1600 ppm significantly affect plant growth and spinach as the 

best treatment. Treatment of varieties there is a real impact on the growth of 

spinach with the treatment of varieties (V2) spinach as the best treatment on plant 

height, and the treatment of varieties (V1) red spinach as the best treatment on 

weight berangkasan dry, while the treatment of varieties (V3) spinach ducks as 

the best treatment on the length of the roots. The interaction between 

concentration and variety of the morphology of the plants in the hydroponic 

system has no effect on the production of spinach plants. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris dimana mayoritas masyarakat bekerja 

sebagai petani. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah petani di 

Indonesia yaitu 31,7 juta orang. Kondisi geografis maupun anggaran yang telah 

dilokasikan ternyata belum sesuai dengan harapan, salah satu yang telah di 

laporkan World Food Programed dan Dewan Ketahanan Pangan tahun 2009, 

ternyata masih terdapat 100 kabupaten yang masih rawan pangan. Sementara itu 

lahan pertanian juga kian hari semakin terbatas (Sunali, 2015). Hal ini disebabkan 

semakin maraknya pembangunan dan semakin pesatnya laju pertumbuhan 

penduduk yang ada serta kebutuhan akan pangan terus meningkat. Namun 
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faktanya produksi beberapa komoditas pangan terutama sayuran tidak 

menunjukkan peningkatan yang segnifikan bahkan cenderung mengalami 

penurunan. 

 Bayam (Amarathus tricolor) merupakan produk holtikultura yang kaya 

akan nilai gizi, kandungan gizi yang terdapat pada bayam adalah protein, pro 

vitamin A, vitamin C, dan serat. Bayam memiliki produk turunan yaitu kripik 

bayam. Keunggulan lain dari bayam yaitu harga yang mudah dijangkau sehingga 

bayam menjadi salah satu sayuran yang digemari oleh masyarakat (Estu, 2013). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini bertempat di green house Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Jember. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2018. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Splip plot RAL (petak terbagi),  yang terdiri dari 2 faktor (3X3), masing masing 

diulang 3 kali. Faktor I (Sebagai petak utama ) adalah konsentrasi Nutrisi ( K ) 

terdiri dari tiga taraf .K1 : 1200 ppm, K2 :1400 ppm, K3 :1600 ppm. Faktor II 

(Sebagai anak petak ) adalah jenis varietas tanaman bayam ( K ) terdiri dari tiga 

varietas : V1 : Bayam Merah, V2 : Bayam Cabut, V3 : Bayam itik. Hasil 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan anilis ragam dan jika terdapat 

pengaruh yang nyata atau sangat nyata maka akan diuji jarak berganda Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa Respon Beberapa Varietas tanaman bayam 

(Amarathus hibridus l) terhadap konsentrasi nutrisi pada system Hidroponik 

dengan variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah helai daun, panjang daun, 

jumlah daun, berat berangkasan kering, berat berangkasan segar, volume akar, 
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berat akar kering, panjang akar. Adapun hasil analisis ragam masing – masing 

variabel pengamatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Ragam Terhadap Semua Variabel 

Pengamatan  

Parameter 

F Hitung 

 
Varietas Konsentrasi Interaksi 

V K (VxK) 

Tinggi Tanaman 

15 17,36 ** 5,80 * 0,75 ns 

30 73,39 ** 11,69 ** 1,73 ns 

45 7,23 ** 298,35 ** 1,81 ns 

Jumlah cabang 

15 2,07 Ns 0,76 ns 1,20 ns 

30 6,11 * 14,58 ** 1,81 ns 

45 3,50 Ns 7,74 ** 3,23 ns 

Jumlah Helai Daun 

15 246,14 ** 3,14 ns 0,02 ns 

30 3,75 Ns 3,30 ns 3,12 ns 

45 1,96 Ns 285,95 ** 2,66 ns 

panjang akar 0,84 * 253,25 ** 0,79 ns 

Produksi total 6,72 * 3227,64 ** 0,73 ns 

berat berangkasan basah 15,31 ** 1024,00 ** 0,86 ns 

berat berangkasan kering 0.89 Ns 3.12 ns 1.29 ns 

Volume akar 638,33 ** 26,46 ** 2,74 ns 

berat akar  2.20 Ns 0.32 ns 1.88 ns 
Keterangan : *: berbeda nyata, **: berbeda sangat nyata, ns: tidak berbeda   nyata. 

 

Tabel 1. Rata- rata tinggi tanaman pada perlakuan varietas ( V ) umur 15 hst 

Varietas  tinggi tanaman 15 hst (cm) 

V1 ( bayam merah ) 18,82 b 

V2 ( bayam cabut ) 21,56 a 

V3 ( bayam itik ) 20,69 b 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang      

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 

 

Tabel 1, menunjukkan bahwa hasil analisa ragam tinggi tanaman bayam 

berbeda sangat nyata pada perlakuan varietas (V) umur 15 hst. Perlakuan terbaik 

pada tinggi tanaman yaitu pada varietas bayam cabut  (V2) 21,56 cm sedangkan 
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terendah yaitu (V1) 18,82 cm yaitu bayam itik. Menurut Morgan (1999), bayam  

yang dibudidayakan dalam sistem hidroponik dapat mengalami pertumbuhan yang 

cepat apabila kebutuhan hara dan air tanaman tersebut tersedia dalam jumlah yang 

cukup. 

Tabel 2. Rata- rata tinggi tanaman pada perlakuan konsentrasi ( K ) umur 

15 hst 

Konsentrasi Tinggi tanaman  (cm) 

K1 (1200 ppm) 18,91 b 

K2 (1400 ppm) 20,16 b 

K3 (1600 ppm) 21,18 a 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama menunjukan    berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

 Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil analisa tinggi tanaman bayam berbeda 

nyata pada perlakuan konsentrai ( K ) umur 15 hst. Perlakuan terbaik pada tinggi 

tanaman  yaitu pada konsentrasi (K3) 1600 ppm. Menurut Ashari(1995) hal ini 

terlihat dengan tinggi tanaman yang semakin besarnya konsentrasi tanaman 

bayam maka semakin baik tinggi tanaman bayam pada 15 hst. 

Tabel 3. Rata - rata tinggi tanaman perlakuan konsentrasI umur ( 30 hst dan 

45 hst ) 

Konsentrasi Tinggi tanaman  (cm) 

 

30 hst 45 hst 

K1 (1200 ppm) 12,64 b 82,47 a 

K2 (1400 ppm) 15,80 a 71,02 b 

K3 (1600 ppm) 13,51 b 66,71 b 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang      

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 

 

Tabel 3,Perlakuan Konsentrasi 1400 ppm (K2) sebagai perlakuan  terbaik 

dan terendah yaitu K1 1200 ppm pada pengamatan tinggi tanaman umur 30 hari . 

Sedangkan pada umur 45 hari konsentrasi terbaik yaitu (K1)1200 ppm dan 
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terendah yaitu (K3) 1600 ppm.Keterlambatan pemberian nutrisi atau perbandingan 

unsur yang tidak tepat akan berakibat fatal terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman bahkan dapat menyebabkan kematian pada tanaman 

(Aisyah, 2013). 

Tabel 4. Rata - rata tinggi tanaman perlakuan varietas (V) umur ( 30 hst dan 

45 hst ) 

varietas Tinggi tanaman  (cm) 

 

30 hst 45 hst 

V1 (bayam merah 43,84 a 75,73 a 

V2 (bayam cabut) 42,47 b 73,04 b 

V3 (bayam itik) 41,93 b 71,42 b 
Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang      

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 

 

Tabel 4, dapat diketahui bahwa pengaruh tinggi tanaman pada perlakuan 

varietas menunjukan berbeda sangat nyata, Tanaman yang tertinggi  pada umur 30 

hst yaitu (V1) 43.84 cm sedangkan terendah yaitu (V3) 41,93 cm, dan pada umur 

45 hst tanaman yang tertinggi yaitu (V1) 75,73 cm sedangkan terendah yaitu (V3) 

71,42 cm. Menurut Harjadi (1998), setiap varietas tanaman mempunyai sifat 

genotip yang berbeda, yang mempengaruhi sifat fenotipe yang muncul akibat 

berinteraksi dengan lingkungan. 

Tabel 5. Rata - rata jumlah cabang perlakuan konsentrasi (K) umur ( 30 hst 

dan 45 hst ) 

Konsentrasi Jumlah cabang  (cabang) 

 

30 hst 45 hst 

K1 (1200 ppm) 4,22 b 7,44  b 

K2 (1400 ppm) 5,29 b 8,71  b 

K3 (1600 ppm) 7,73 a 10,24 a 
Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang      

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 
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Tabel 6.  Rata- rata jumlah cabang pada perlakuan varietas( v ) umur 30 hst 

Konsentrasi Jumlah Cabang  (cabang) 

    V1 (bayam merah) 
5,47 b 

   V2 (bayam cabut) 
5,96 a 

V3 (bayam itik ) 
5,82 b 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang      

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 

Tabel 6, menunjukan bahwa hasil analisa ragam jumlah cabang bayam 

berbeda nyata pada perlakuan varietas (V) Umur 30 hst. perlakuan terbaik pada 

jumlah cabang yaitu pada (V2) bayam cabut yaitu 6 cabang. Sedangkan pada 

varietas (V1) bayam merah menunjukan hasil yang rendah yaitu 5 cabang. 

Tabel 7.  Rata- rata jumlah helai daun perlakuan varietas ( v ) umur 15 hst 

Varietas Jumlah helai daun (helai) 

 V1(bayam merah) 
6,89 b 

   V2(bayam cabut) 
7,82 a 

V3(bayam itik ) 
7,80 b 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang        

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 

 Tabel 7, berdasarkan tabel di atas pada 15 hst jumlah helai daun varietas 

meunjukkan berbeda sangat nyata dengan nilai tertinggi yaitu terdapat pada 

V2(bayam cabut) dengan nilai 8 helai sedangkan nilai terendah terdapat pada 

V1(bayam merah) yaitu dengan nilai 7 helai. 

Tabel 8.  Rata- rata jumlah helai daun perlakuan konsentrasi ( k ) umur 45 

hst 

Varietas Jumlah Helai daun (helai) 

K1(1200) 
18,27 b 

K2(1400) 
26,13 b 

K3(1600) 
34,20 a 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang 

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5% 
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Tabel 8, konsentrasi (K3) 1600 ppm, dan (K1) 1200 ppm, sedangkan 

perlakuan konsentrasi pada umur 45 hst jumlah helai daun yang terbaik yaitu 34 

helai pada konsentrasi (K3) 1600 ppm dan yang terendah yaitu K1 1200 ppm 

dengan jumlah 18 helai., Menurut (Haryanto,2003) Hal ini di sebabkan dalam 

proses pembentukan organ vegetatif daun,tanaman membutuhkan unsur hara 

nitrogen dalam jumlah banyak. Tanaman yang hanya di panen daunnya seperti 

kubis, selada, sawi, kangkung, dan bayam membutuhkan unsur nitrogen tinggi 

tanaman-tanaman tersebut di fokuskan pada pembentukan daunnya sehingga fase 

vegetatif dari tanaman tersebut di rangsang untuk lebih dominan. Pada daun 

tanaman bayam nitrogen merupakan unsur hara pembentuk asam amino dan 

protein sebagai bahan dasar tanaman dalam menyusun daun. Apabila kebutuhan 

unsur N mencukupi maka dapat meningkat pertumbuhan daun tanaman bayam. 

Seperti di ketahui unsur N pada tanaman berfungsi untuk meningkatkan 

pertumbuhan daun. Sehingga daun akan menjadi banyak dan jumlahnya dan 

meningkat dan akan menjadi lebar dengan warna yang lebih terang yang akan 

meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman. 

Tabel 9. Rata - rata berat berangkasan basah perlakuan konsentrasi (K) 

Konsentrasi berat berangkasan basah (g) 

K1 (1200 ppm) 57,29 b 

K2 (1400 ppm) 60,00 b 

K3 (1600 ppm) 84,67 a 
Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama menunjukan berbeda              

tidak nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Tabel 9. Perlakuan Konsentrasi 1600 ppm (K3) sebagai perlakuan  terbaik 

pada Pengamatan berat berangkasan basah yaitu menunjukan hasil 84,67 g, 

Sedangkan untuk (K1) 1200 ppm menunjukan hasil yang paling rendah yaitu 
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57,29 g. Hayati (2006) menambahkan rendahnya ketersediaan unsur hara akan 

memperlambat pertumbuhan tanaman. Masing-masing unsur hara mempunyai 

fungsi dan proses fisiologis tanaman, seperti nitrogen yang mempunyai peranan 

sangat besar dalam pertumbuhan tanaman nutrisi ab mix yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan dapat terganggu terutama pada berat berangkasan basah. 

Tabel 10. Rata - rata berat berangkasan basah perlakuan varietas (V) 

Varietas berat berangkasan basah (g) 

V1( bayam merah) 30,40 c 

V2(bayam cabut ) 83,87  b 

V3(bayam itik ) 87,69 a 
Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Tabel 10, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat berangkasan basah pada 

perlakuan varietas menunjukan sangat berbeda nyata, berat berangkasan basah 

pada (V3) bayam itik menunjukan yang terbaik yaitu 87,69 g pada varietas (V2) 

bayam cabut hasil yang di peroleh yaitu 83,87 g sedangkan hasil yang paling 

rendah yaitu pada varietas (V1) bayam merah dengan hasil 30,40 g. 

Tabel 11. Rata - rata volume akar perlakuan konsentrasi (K) 

Konsentrasi  Volume akar(ml) 

K1 (1200 ppm) 19,16 b 

K2 (1400 ppm) 21,93 b 

K3 (1600 ppm) 24,16 a 
Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Tabel 11 Perlakuan Konsentrasi 1600 ppm (K3) sebagai perlakuan  terbaik 

pada Volume akar yaitu 24,16 ml. Sedangkan perlakuan konsentrasi 1200 ppm 
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(K1) sebagai perlakuan yang terendah yaitu 19,16 ml. Pada larutan yang 

berkonsentrasi tinggi, larutan tersebut  menjadi pekat sehingga sel akar kehilangan 

turgornya. Apabila volume kandungan sel dalam akar tanaman terus berkurang, 

maka dapat menyebabkan terjadinya plasmolisis (Nathania, dkk., 2012). 

Tabel 12. Rata – rata volume akar perlakuan varietas (V) 

Varietas  Volume akar(ml) 

V1 (bayam merah) 14,27  b 

V2(bayam cabut) 24,64  b 

V3(bayam itik ) 25,69  a 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang             

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji 10nsure taraf 5%  

 

Berdasarkan Tabel 12 di atas ini dapat di ketahui bahwa pengaruh volume 

akar pada perlakuan varietas menunjukan berbeda sangat nyata, volume akar pada  

(V3) bayam itik menunjukan yang terbaik yaitu 25,69 ml.  

Tabel 13. Rata – rata panjang akar perlakuan konsentrasi (K) 

Konsentrasi  Panjang akar (cm) 

K1 (1200 ppm) 51,18 b 

K2 (1200 ppm) 41,36 b 

K3 (1600 ppm) 56,09 a 
Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Tabel 13, Perlakuan Konsentrasi 1600 ppm (K3) sebagai perlakuan  terbaik 

pada Panjang akar yaitu 59,09 cm. Sedangkan perlakuan konsentrasi 1400 ppm 

(K2) sebagai perlakuan yang terendah yaitu 41,36 cm. Pada larutan yang 

berkonsentrasi tinggi, larutan tersebut menjadi pekat sehingga sel akar kehilangan 

turgornya. Apabila volume kandungan sel dalam akar tanaman terus berkurang, 

maka dapat menyebabkan terjadinya plasmolisis (Nathania, dkk., 2012). 
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Tabel 14. Rata - rata panjang akar perlakuan varietas (V) 

varietas  Panjang akar (cm) 

V1(Bayam merah) 47,02 b 

V2(Bayam cabut) 48,84 b 

V3(Bayam itik) 52,76 a 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama menunjukan berbeda 

tidak nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Tabel 14, dapat di ketahui bahwa pengaruh panjang akar pada perlakuan 

varietas menunjukan berbeda nyata, berat berangkasan basah pada (V3) Bayam 

itik menunjukan yang terbaik yaitu 52,76 cm pada varietas (V2) Bayam cabut 

hasil yang di peroleh yaitu 48,84 cm sedangkan hasil yang paling rendah yaitu 

pada varietas (V1) bayam merah dengan hasil 47,02 cm. 

Tabel 15. Rata – rata produksi total perlakuan varietas (V) 

Varietas  Produksi total (g) 

V1(Bayam merah) 
57,62 b 

V2(Bayam cabut) 
94,96 b 

V3(Bayam itik) 
96,09 a 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 5% 

Pada tabel 15, dapat di ketahui bahwa produksi total pada perlakuan 

varietas menunjukan berbeda nyata, produksi total pada  (V3) bayam itik 

menunjukan yang terbaik yaitu 96,09 g, sedangkan pada (V1) bayam merah 

menunjukan hasil yang paling rendah yaitu 57,69 g. Varietas unggul dengan 

karakteristik sifat tanaman yang lebih baik dapat tetap berdaya hasil tinggi. 

Perbedaan susunan genetik merupakan faktor penybab keragaman penampilan 

tanaman.pada budidaya tanaman secara hidroponik garam-garam mineral di 
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larutkan dalam air dalam kondisi tertentu. Pemberian pupuk yang kurang tepat 

baik jenis, dosis, waktu dan cara pemupukan yang di gunakan akan menyebabkan 

tanaman terganggu,sehingga tanaman tersebut tidak dapat menghasilkan seperti 

apa yang di harapkan. Unsur N, P, dan K merupakan unsur-unsur esensial yang di 

perlukan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak (Istarofah, 2017). 

Tabel 16. Rata - rata produksi total perlakuan konsentrasi (K) 

Konsentrasi  Produksi total (g) 

K1(1200) ppm 
66,16  b 

K2(1400) ppm 
68,73  b 

K3(1600) ppm 
113,78 a 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 5% 

Tabel 16 menunjukkan, dapat diketahui bahwa pada produksi total pada 

perlakuan konsentrasi berbeda sangat nyata, produksi total dengan konsentrasi 

(K3) 1600 ppm menunjukan hasil yang terbaik yaitu 113,78 g, Sedangkan pada 

konsentrasi K1 (1200 ppm)menunjukan hasil yang paling rendah yaitu  66,16 g. 

Jumlah larutan nutrisi menjadi salah satu penentu hasil kualitas tanaman yang 

terlarut dalam air juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman bayam 

(Hardjowigeno, 1995). 

KESIMPULAN 

1. Perlakuan pemberian nutrisi konsentrasi (K3) 1600 ppm berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman bayam dan sebagai perlakuan yang terbaik 

pada berat berangkasan segar . 



 

13 
 

2. Perlakuan varietas terdapat pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 

bayam  dengan perlakuan varietas (V2) bayam cabut sebagai perlakuan yang 

terbaik pada tinggi tanaman, dan perlakuan varietas (V1) bayam merah 

sebagai perlakuan terbaik pada berat berangkasan kering, sedangkan 

perlakuan varietas (V3) bayam itik sebagai perlakuan terbaik pada panjang 

akar. 

3. Interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap morfologi tanaman  pada 

sistem hidroponik tidak berpengaruh terhadap produksi tanaman bayam. 

5.2. Saran 

 Didalam penelitian ini pemberian konsentrasi 1600 ppm (K3) sebagai 

perlakuan terbaik pada varietas tanaman bayam cabut (V3). Penelitian ini bisa di 

jadikan acuan bagi pembaca dan dapat di jadikan untuk penelitian selanjutnya. 
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